PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama lnovasi
Aplikasi Itax

1.2 Tahapan Inovasi
penerapan

1.3 Inisiator Inovasi Daerah

opd

1.4 JenisInovasi

digital

1.5 Bentuk Inovas Daerah
inovas pelayanan publik

1.7 Urusan Inovasi Daerah
Keuangan

1.8 Waktu Uji Coba
2025-01-15

1.9 Waktu Penerapan
2025-06-01

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

1.
2.

3.

4.

S.

DASAR HUKUM

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah.

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang Ketentuan Umum Pgjak Daerah dan Retribusi
Daerah.

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE).

Peraturan Daerah Kabupaten Mimika Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah.

B. PERMASALAHAN

Berikut adalah permasalahan yang menunjukkan perlunya pembuatan aplikasi pgjak atau ITAX:

1.

2.

Sulitnya proses melacak pembayaran pajak secara rea-time, sehingga Pendapatan daerah tidak
dapat dipantau secara efektif, dan potensi kebocoran pendapatan meningkat.

Wagjib pajak tidak memiliki akses langsung untuk melihat riwayat dan status pajaknya, sehingga
Menurunnya kepercayaan terhadap sistem perpajakan daerah.

Data SKPD dan dokumen lainnya masih disimpan dalam bentuk kertas, sehingga berdampak
Risiko kehilangan data akibat kerusakan/kehilangan dokumen dan keterbatasan ruang
penyimpanan.

Banyak tenaga dan waktu dihabiskan untuk kegiatan administratif berulang, sehingga berdampak
Kurang optimalnya kinerja pegawai dan lambatnya pelayanan kepada masyarakat.

Sulitnya Rekonsiliasi Data dan Pelaporan Tidak ada sistem terintegrasi yang mempermudah
pembuatan laporan SKPD secara otomatis, sehingga berdampak Proses pel aporan memakan waktu
dan hasilnya kurang akurat.

C.I1SU STRATEGIS



Berikut adalah beberapaisu strategis yang perlu dipertimbangkan dalam pembuatan aplikasi pajak atau
ITAX, Isu-isu ini mencakup aspek teknis, kebijakan, kelembagaan, dan sosia yang bisa memengaruhi
keberhasilan sistem pajak berbasis aplikasi:

1. Kebijakan dan Regulas
Aplikas harus mengacu pada peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku, baik
nasional (UU HKPD, Perda Pgjak Daerah) maupun kebijakan daerah, Perlu dasar hukum yang kuat
untuk mendukung penggunaan sistem/aplikasi digital dalam proses pemungutan dan pengelolaan
pajak.

2. Integrasi Sistem
Aplikas harus mampu terhubung dengan sistem lain seperti BPKAD, dan Bank Daerah. Perlunya
kesamaan data objek/subjek pajak agar tidak terjadi tumpang tindih atau perbedaan data.

3. Pelayanan kepada wajib pajak
Aplikas harus dirancang agar mudah digunakan oleh masyarakat umum (user friendly), dan Sistem
harus mendukung transparansi proses perhitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak.

D. METODE PEMBAHRUAN

Dengan adanyainovas aplikasi pajak atau I TAX ini mempermudah dan mempercepat proses
penghitungan, penerbitan, dan distribusi SKPD.

1. Semua aktivitas terekam dan dapat ditelusuri, meningkatkan kepercayaan publik terhadap
pemerintah.

2. Sebagai bagian dari e-government, aplikasi pgjak atau I TAX menunjukkan komitmen pemerintah
daerah dalam modernisasi pelayanan publik.

E. KEUNGGULAN

Berikut adalah beberapa keunggulan pembuatan aplikasi pgjak atau ITAX bagi pemerintah daerah
maupun masyarakat:

Efisiensi Administrasi

Akurasi dan Minim Kesalahan
Transparansi Pgjak

Aksesibilitas Data

Peningkatan Pendapatan Daerah
Kemudahan Pelayanan Masyarakat
Keamanan Data

NoOg,r~WNE

F. CARA KERJA INOVAS

Carakerjadari inovas Aplikasi Pajak atau iTax pada bidang pajak, L ogin Petugas login untuk autentikasi
user sebelum mengakses aplikasi itax PAD, Pendaftaran petugas melakukan pendaftaran berkas PAD,
manajemen data seperti update, hapus dan juga melihat status data berkas yang digjukan, Perekaman
petugas melakukan perekaman pada data pendaftaran dari sembilan jenis pajak. Dalam tahapan
Perekaman ini, admin dapat memproses data self dan official dari berkas PAD yang digjukan, Lihat pada
bagian ini admin dapat melihat data yang telah selesal dilakukan yaitu data pengawasan dan riwayat.
setelah tahapan ini semua berkas yang digjukan akan tersimpan dan bisa dilihat baik itu untuk
mengeluarkan cetak Surat Setoran Pgjak Daerah (SSPD) atau surat teguran. Cetak Modul ini digunakan
untuk mencetak berkas hasil output dari aplikasi itax PAD seperti Perekaman, Pengawasan, Buku
Kendali, Kartu Data, BPPS.

1.11 Tujuan Inovas Daerah

ITAX PAD merupakan aplikasi berbasis web yang dapat digunakan dengan tujuan membantu petugas
dalam melakukan pendaftaran dan pelayanan PAD secara online.

1.12 Manfaat yang Diperoleh



Dengan adanya aplikasi ini, petugas tidak perlu input manual melainkan bisa mendaftarkan dan

mel akukan pelayanan secara online yang mana data PAD tersebut nantinya akan diproses oleh sistem,
yang meliputi kebutuhan Sembilan pajak daerah yaitu, hotel, restoran, parkir, hiburan, penerangan jalan,
air tanah, burung walet, reklame, dan mineral.

1.13 Hasll Inovas

No

Dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dan dapat membantu petugas dalam melakukan pendaftaran
dan pelayanan PAD secaraonline.

Indikator Informasi Data Pendukung

e Tentang Rencana Kerja dan
Anggaran Satuan Kerja
Perangakat Daerah

Anggaran dialokasikan pada kegiatan

Dukungan anggaran penerapan inovasi di T-0, T1 dan T-2

. Pemerintah daerah sudah e Tentang Rencana Kerja
Program dan kegiatan : . :
inovasi Peranakat menuangkan program inovasi daerah  Pemerintah Daerah (RKPD)
g dalam RKPD T-1, T-2 dan TO (TO Kabupaten Mimika Tahun
Daerah dalam RKPD .
adalah tahun berjalan) 2025

Kualitas inovasi

N Memenuhi 5 unsur substansi
daerah

e Tentang MANUAL BOOK
Telah terdapat Pedoman teknis PBB
berupa buku dalam bentuk elektronik ¢ Tentang MANUAL BOOK
PAJAK

Pedoman teknis



